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Abstrak 

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak 

berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian. 

Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat 

menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut, tetapi tanpa judul: (a) tujuan dan 

ruang lingkup penelitian, (b) metode yang digunakan, (c) ringkasan hasil/temuan, (d) kesimpulan. Latar 

belakang masalah tidak perlu ditulis secara abstrak. Abstrak diikuti 3-5 kata kunci (keywords) Kata kunci perlu 

dicantumkan untuk menggambarkan domain masalah yang diteliti dan istilah utama yang mendasari penelitian. 

Kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata (frasa). Setiap kata/frasa dalam kata kunci harus 

dipisahkan dengan titik koma (;), bukan koma (,). 
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PENDAHULUAN 

Di bawah ini adalah format penulisan untuk artikel dalam jurnal. Formatnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar 

harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat 

dalam format gambar termasuk jpg). 

b. Artikel ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm), margin kiri 25.4 mm, 

margin kanan 25.4 mm, margin bawah 25.4 mm, dan margin atas 25.4 mm.  

c. Naskah ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12 pt, dan spasi 1 format MS 

Word. 

Bagian pendahuluan menguraikan: (a) sedikit latar belakang umum penelitian, (b) 

keadaan seni (studi tinjauan pustaka singkat) dari penelitian serupa sebelumnya, untuk 

membenarkan kebaruan artikel ini (harus ada referensi ke jurnal dalam 10 tahun terakhir), (c) 

analisis kesenjangan atau pernyataan kebaruan, berbeda dari penelitian sebelumnya, (d) 

masalah dan/atau hipotesis jika ada, (e) pendekatan pemecahan masalah (jika ada), (f) hasil 

yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel. 

Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir 

pendahuluan (setelah state of the art ): "........ (ringkasan tingkat latar belakang) ....... Hanya 

ada beberapa peneliti yang fokus pada ....... Ada sedikit penelitian yang membahas ........ Oleh 

karena itu, penelitian ini bermaksud ............. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 
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hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya 

contoh penulisan.  
Setelah penyerahan ini, penulis yang mengirimkan naskah akan mendapatkan email 

konfirmasi tentang penyerahan tersebut. Oleh karena itu, penulis dapat melacak status 

kirimannya kapan saja dengan masuk ke antarmuka kiriman online. Pelacakan pengajuan 

termasuk status tinjauan naskah dan proses editorial. 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini untuk artikel berbasis penelitian, 10-15% dari total panjang artikel. Metode 

harus dijelaskan dengan detail yang cukup untuk memungkinkan orang lain mereplikasi dan 

membangun hasil yang dipublikasikan. Metode dan protokol baru harus dijelaskan secara 

rinci sementara metode yang sudah mapan dapat dijelaskan secara singkat dan dikutip dengan 

tepat. 

Naskah penelitian yang melaporkan kumpulan data besar yang disimpan dalam basis data 

yang tersedia untuk umum harus menentukan di mana data telah disimpan dan memberikan 

nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum diperoleh pada saat penyerahan, harap 

sebutkan bahwa nomor tersebut akan diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan 

sebelum publikasi. 

HASIL PENELITIAN 

(40-60% dari total panjang artikel). Bagian ini dapat dibagi dengan subpos. Ini harus 

memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta 

kesimpulan eksperimen yang dapat ditarik. 

3.1 Sub bagian 

3.1.1  Sub bagian 

Bagilah artikel Anda menjadi bagian yang jelas dan bernomor. Subbagian harus diberi 

nomor 1.1 (kemudian 1.1.1, 1.1.2, ...), 1.2, dst. (abstrak tidak termasuk dalam penomoran 

bagian). Gunakan penomoran ini juga untuk referensi silang internal: jangan hanya mengacu 

pada 'teks'. Setiap subbagian dapat diberi judul singkat. Setiap judul harus muncul pada 

barisnya sendiri yang terpisah. 

Poin dan penomoran dalam teks isi tidak diperbolehkan. Semua kalimat harus diketik 

sebagai format paragraf deskriptif. 

3.2 Aturan gambar, tabel dan diagram 

Tabel diberi nomor urut dengan judul tabel dan nomor di atas tabel (11pt). Tabel harus 

berada di tengah kolom ATAU pada halaman. Tabel harus diikuti oleh spasi baris. Elemen 

tabel harus diberi spasi tunggal (9pt). Namun, spasi ganda dapat digunakan untuk 

menunjukkan pengelompokan data atau untuk memisahkan bagian dalam tabel. Judul tabel 

harus horizontal dalam 9pt. Tabel dirujuk dalam teks dengan nomor tabel, misalnya Tabel 1. 

Jangan perlihatkan garis vertikal pada tabel. Hanya ada garis horizontal yang harus 

ditampilkan dalam tabel, serta judul tabel. Sebagai contoh: 

Tabel 1. Ini adalah tabel. Tabel harus ditempatkan di teks utama dekat dengan pertama kali 

mereka dikutip. 

9 pt, Title 1 Title 2 Title 3 

entry 1 data data 

entry 2 data data 1 
1 Tables may have a footer.  



  

 
 

 

Gambar 1. Deskripsi apa yang ada di panel pertama 
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Abstrak 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang fenomena kodokushi dari perspektif sosiologi dan 

psikologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab terjadinya fenomena kodokushi pada 

masyarakat lanjut usia Jepang ditinjau dari sosiologi dan psikologi. Serta mengetahui upaya pemerintah dan 

masyarakat dalam menanggulangi fenomena kodokushi pada masyarakat lanjut usia Jepang. Metode penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dan untuk landasan teorinya digunakan teori sosial tentang perubahan 

masyarakat, fenomena sosial, dan teori psikologi sosial tentang keinginan seseorang untuk mati. Hasil penelitian 

ini menemukan bahwa penyebab terjadinya fenomena kodokushi pada masyarakat lanjut usia Jepang ditinjau 

dari sosiologi dan psikologi adalah karena bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia di Jepang dibandingkan 

dengan jumlah usia muda, peralihan masyarakat Jepang dari masyarakat agraris. menuju masyarakat industri, 

perubahan struktur keluarga masyarakat Jepang, adanya budaya malu yang diterapkan masyarakat Jepang untuk 

meminta bantuan pada lingkungan sekitar, dan sikap individualistis yang dimiliki masyarakat Jepang. Upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Jepang dalam menanggulangi fenomena kodokushi pada lansia 

orang Jepang antara lain membangun fasilitas Public Reconstruction House (PRH), membuat fasilitas bus 

khusus untuk lansia, masyarakat juga membentuk komunitas untuk kegiatan lansia, dan menjadi relawan yang 

bertujuan untuk mendukung kehidupan para lansia. tua. 

 

Kata kunci: Kodokushi, Masalah sosial, Perubahan masyarakat, Sosiologi, Psikologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Jepang merupakan salah satu negara maju dari Asia yang mampu bersaing dengan 

negara-negara barat dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap 

mempertahankan beragam kebudayaan yang dimilikinya. Setiap pekerjaan yang mereka 

lakukan merupakan pekerjaan untuk kepentingan bersama. Mereka bekerja keras untuk 

menunjukkan keberhasilan pekerjaan yang dilakukannya, bahkan rela dan loyal melakukan 

pekerjaan yang menjadi kewajibannya demi kepentingan keluarga dan negara. Mereka juga 

lebih mementingkan pekerjaan daripada kehidupan sosialnya, sehingga menyebabkan mereka 

tidak memiliki kehidupan sosial di luar kehidupan kantor. Ketika mereka sudah tidak berkerja 

atau pensiun dan berpisah dengan rekan satu kantor, mereka tidak memiliki teman untuk 

berbagi bahkan dengan keluarga sendiripun tidak memiliki ikatan yang kuat. Yang lebih 

mengkhawatirkan adalah mereka menutup diri dari lingkungan sekitar dan kondisi seperti ini 

disebut Muen Shakai. 

mailto:ari_artadi@fs.unsada.ac.id
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Menurut Linda Unsriana dalam artikelnya berjudul “Fenomena Muen Shakai dalam 

Dua Novel Jepang” (2015:526), Muen Shakai adalah istilah yang pertama kali digunakan 

oleh tim peliputan “Working Poor” televisi NHK pada tahun 2009. Muen Shakai juga 

didefinisikan sebagai fenomena masyarakat yang kehilangan ikatan terhadap kampung 

halaman, keluarga, dan rekan-rekan sekantor. Dengan adanya muen shakai ini, salah satu 

masalah sosial yang dihadapi oleh Jepang adalah kodokushi. Kata kodokushi, 孤独死, jika 

dilihat dari kanjinya maka 孤独 (kodoku) berarti kesepian atau kesunyian sedangkan 死(shi), 

yang memiliki arti kematian. Jadi 孤独死 (kodokushi) secara harfiah berarti mati kesepian 

atau mati dalam kesendirian tanpa ada keluarga yang mendampingi (Dila Fitria, 2014). 

Dengan adanya muen shakai ini, salah satu masalah sosial yang dihadapi oleh Jepang 

adalah kodokushi. Kata kodokushi, 孤独 死, jika dilihat dari kanjinya maka 孤独 (kodoku) 

berarti kesepian atau kesunyian sedangkan 死(shi), yang memiliki arti kematian. Jadi 孤独死 

(kodokushi) secara harfiah berarti mati kesepian atau mati dalam kesendirian tanpa ada 

keluarga yang mendampingi (Dila Fitria, 2014). Upaya pemerintah dan masyarakat Jepang 

untuk mengurangi peningkatan kasus kodokushi diantaranya adalah dengan membangun PRH 

(Public Reconstruction Houshing) yaitu lingkungan perumahan milik negara yang 

dikhususkan bagi para lansia. PRH ini juga dilengkapi fasilitas-fasilitas yang mencakup 

rumah khusus lansia, fasilitas kesehatan, dan home helper. Selain itu, masyarakat pun 

mendirikan komunitas untuk kegiatan lansia, menjadi relawan yang bertujuan mendukung 

kehidupan para lansia. 

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

apa yang dimaksud dengan fenomena kodokushi, latar belakang, sejarahnya, dan unsur-unsur 

yang menyebabkan kodokushi. Kemudian bagaimana fenomena kodokushi di kalangan 

masyarakat Jepang lansia dilihat dari sisi sosial masyarakat dan psikologi. Serta bagaimana 

upaya pemerintah dan masyarakat Jepang untuk mengurangi fenomena kodokushi yang 

terjadi pada masyarakat Jepang lansia. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

mengetahui definisi dari fenomena kodokushi, latar belakang, sejarahnya, dan unsur-unsur 

yang menyebabkan kodokushi. Selanjutnya untuk mengetahui fenomena kodokushi di 

kalangan lansia di Jepang dari sisi sosial masyarakat dan psikologi. Dan yang terakhir yaitu 

untuk mengetahui upaya pemerintah dan masyarakat Jepang untuk mengurangi fenomena 

kodokushi yang terjadi pada masyarakat Jepang lansia. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa teori pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut: 

Definisi fenomena sosial menurut Soetomo dalam buku Masalah Sosial dan Upaya 

Pemecahannya (2015), adalah sebuah gejala yang muncul dalam realitas kehidupan 

bermasyarakat. Berdasarkan penjelasan tentang fenomena sosial di atas, fenomena sosial 

merupakan sebagian masalah sosial yang menonjol dan menjadi perhatian di masyarakat 

tersebut. Fenomena sosial dan masalah sosial, dapat timbul dikarenakan perubahan sosial 

yang terjadi di masyarakat tersebut. 

 Perubahan sosial menurut Soerjono Soekanto (2016) adalah segala perubahan pada 

lembaga-lembaga kemasyarakatan di suatu masyarakat, yang memengaruhi sistem sosialnya, 

termasuk nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku di antara kelompok di masyarakat. Perubahan 

sosial yang terjadi di Jepang memengaruhi keluarga dan anggota-anggota keluarga di Jepang. 

Dari keluarga besar yang terdiri dari 2 atau 3 generasi dalam 1 rumah, menjadi keluarga inti 



Jurnal Bahasa dan Budaya Jepang 
Vol. 03, No. 01, Juli 2020, pp. 06-11 

 
 

yang hanya terdiri ayah, ibu dan 1 orang anak. Kemudian perubahan sosial yang terjadi juga 

membuat renggang ikatan antar anggota keluarga. Selain itu juga memengaruhi individu 

dalam masyarakat Jepang sehingga tidak ingin berkeluarga. 

Berdasarkan penjelasan mengenai fenomena sosial, masalah sosial, dan perubahan 

sosial di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kodokushi merupakan fenomena sosial yang 

merupakan masalah sosial yang terjadi di Jepang. Kemudian kemungkinan penyebabnya 

adalah perubahan sosial dalam masyarakat Jepang dan perubahan dalam keluarga di Jepang. 

Berikutnya adalah penjelasan teori psikologi sosial yang mendorong pada naluri kematian 

seseorang. 

Allport dalam Subhan (2018) menyebutkan bahwa psikologi sosial adalah suatu upaya 

untuk memahami dan menjelaskan bagaimana pikiran, perasaan, dan perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh orang lain, baik secara nyata, imajiner, maupun kehadiran secara langsung. 

Akibat adanya perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat Jepang, seperti berubahnya 

struktur keluarga, berubahnya perilaku masyarakat Jepang yang menjadi lebih apatis satu 

sama lain, menyebabkan psikologis para korban kodokushi terganggu karena mereka tidak 

dapat menerima perubahan tersebut. Mereka merasa kesepian karena tidak ada yang 

memperhatikan ketika mereka sudah tidak mampu untuk melakukan kegiatan sehari-hari 

dalam kehidupannya sehingga timbul hasrat kematian dalam pikiran mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu menganalisis data yang 

didapat dengan membaca literatur berupa buku, jurnal, serta data-data lain. Hasil analisis 

didepenelitiankan dalam bentuk tulisan. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah jenis 

deskriptif. Menurut Hariwijaya (2007) jenis penelitian deskriptif bertujuan membuat 

depenelitian secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat objek 

tetentu. Selanjutnya, penelitian deskriptif menggambarkan realitas yang sedang terjadi dan 

menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan dari apa yang telah dianalisis, maka pentingnya penanganan sosial dan 

psikologi pada lansia untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mereka. 

Dibutuhkan kebijakan sosial untuk mengatasi permasalahan dan meningkatkan kondisi 

kehidupan bagi lansia. Pembenahan kembali struktur budaya dalam keluarga dibutuhkan 

untuk menopang sistem jaminan terhadap lansia dalam masyarakat. Merawat orangtua/lansia 

dalam keluarga merupakan tanggung jawab bersama dan jangan terjebak dalam pembagian 

tugas dan kerja yang bias gender. Anak laki-laki maupun anak perempuan sama-sama 

mempunyai tugas merawat lansia, apapun keadaan dan kondisinya lansia sedapat mungkin 

harus tetap tinggal bersama pasangan, anak cucu serta keluarga di rumah. Menanamkan sejak 

dini rasa peduli baik terhadap masyarakat sekitar dan lansia, dan juga mengajarkan untuk 

memposisikan dirinya sebagai lansia. Suatu hari nanti juga akan menjadi lansia, maka perlu 

untuk menjaga silaturahmi dan menjaga hubungan dengan keluarga. Banyaknya kasus 

kodokushi yang terjadi membuat para lansia menjadi ketakutan untuk menghadapi hari tuanya. 

Untuk menghilangkan rasa takut tersebut peran keluarga dan masyarakat sangatlah penting, 
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yaitu dengan banyak memberikan dukungan atau melakukan kegiatan positif yang paling 

tidak dapat menghibur mereka. 

Fenomena kodokushi terjadi akibat beberapa unsur, Pertama yaitu unsur demografi, 

karena semakin meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia sedangkan penduduk usia 

mudanya semakin sedikit, sehingga para lansia tidak mendapatkan perawatan dengan baik. 

Kedua karena unsur ekonomi, karena semakin sedikitnya jumlah penduduk yang berusia 

muda, maka semakin sedikit juga masyarakat Jepang yang bekerja, sehingga pemerintah 

semakin sedikit mendapatkan uang yang diterima dari pemungutan pajak penghasilan dari 

masyarakat Jepang yang bekerja. Hal ini menyebabkan para lansia yang hidupnya hanya 

bergantung pada biaya kesejahteraan yang diberikan oleh pemerintah dari hasil pajak tersebut 

mengalami masalah perekonomian, para lansia tersebut menjadi tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya. 

Kemudian yang ketiga, unsur sosiologi dan psikologi, berubahnya struktur keluarga 

dalam masyarakat Jepang yang semula menganut sistem keluarga ie/luas (dozoku) menjadi 

keluarga inti (kaku kazoku), sehingga banyak lansia yang dititipkan di rumah jompo akibat 

tidak adanya sanak keluarga yang dapat merawat mereka, atau bahkan para lansia memilih 

untuk hidup sendiri di apartemen miliknya. Sedangkan, masyarakat Jepang cenderung 

individualis yang menandakan lemahnya interaksi sosial, hal tersebut membuat para lansia 

merasa kesepian dan merasa terisolasi dari lingkungan sekitar. Hal ini membuat para lansia 

ini menjadi depresi dan tidak dapat mengurus kehidupannya dengan baik. Sehingga banyak 

dari mereka jatuh sakit lalu meninggal dalam keadaan kesepian dan sendirian tanpa keluarga 

yang menemani. Semakin tingginya jumlah angka kematian karena kodokushi, pemerintah 

dan masyarakat melakukan berbagai upaya untuk mengurangi kasus ini. Mulai dari 

melakukan kegiatan pengaruh diri (jichikai), menyediakan bus khusus lansia, fasilitas tempat 

belanja khusus lansia, berbagai kampanye tentang interaksi sosial, dan lain sebagainya. 

 

SIMPULAN 

Jepang adalah salah satu negara di Asia yang mengalami kemajuan pesat di bidang 

industri dan teknologi. Perubahan dari negara agraris menjadi negara industri, mengakibatkan 

munculnya masalah-masalah sosial, seperti perubahan perilaku masyarakat. Keberhasilan 

negara Jepang terlihat dari peningkatan usia hidup masyarakatnya yang disebabkan oleh 

kualitas hidup yang baik, kemajuan teknologi serta pelayanan kesehatan yang baik. Namun, 

di satu sisi menimbulkan masalah sosial baru bagi lansia yaitu kodokushi atau mati kesepian. 

Banyaknya kasus kodokushi yang terjadi membuat para lansia menjadi ketakutan untuk 

menghadapi hari tuanya. Untuk menghilangkan rasa takut tersebut peran keluarga dan 

masyarakat sangatlah penting, selain peran keluarga dan masyarakat, peran pemerintah juga 

sangat berpengaruh untuk menanggulangi fenomena kodokushi di Jepang. Karena pemerintah 

dapat memfasilitasi para lansia untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, sehingga mereka 

mendapatkan kesejahteraan dalam kehidupannya dan para lansia juga tidak akan merasa 

terisolasi dari lingkungan sekitarnya. Dengan begitu, maka para lansia akan merasa aman dan 

tidak merasakan kesepian yang dapat mengakibatkan depresi kemudian memunculkan hasrat 

seseorang untuk mengakhiri atau menyerah dengan kehidupannya. 
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